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ABSTRAK 

Harga saham merupakan cerminan dari kinerja perusahaan. Pada dasarnya investor mengukur 

kinerja perusahaan berdasarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki 

untuk mengghasilkan laba. Dalam menentukan harga saham para investor harus pandai dalam memilih 

saham yang diterbitkan.  

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Return On Equity, 

Debt to Equity Ratio dan Net Profit Margin secara parsial maupun simultan terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Inonesia selama periode 2013-2015. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode expost facto. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.  Jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 29 perusahaan dari 148 perusahaan manufaktur dan dianalisis dengan menggunakan regresi 

linier berganda dengan sofeware SPSS for windows versi 23. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Current Ratio secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

sedangkan Return On Equity, Debt to Equity Ratio dan Net Profit Margin secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

(2) Current Ratio, Return On Equity, Debt to Equity Ratio dan Net Profit Margin secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

 

Kata Kunci: Harga Saham, Current Ratio, Return On Equity, Debt To Equity Ratio, Net Profit 

Margin.  
 

I. LATAR BELAKANG

Pasar modal menjadi salah satu 

sumber kemajuan ekonomi karena 

dapat menjadi sumber dan alternatif 

bagi perusahaan maupun intitusi 

lainnya, misalnya pemerintah dan 

sebagai sarana berinvestasi. Banyak 

cara untuk melakukan investasi, salah 

satunya adalah melalui pasar modal 

yaitu dengan membeli saham,  

(Kasmir, 2012:26).  

Harga saham merupakan faktor 

yang sangat penting dan harus 

diperhatikan oleh investor dalam 

melakukan investasi karena harga 
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saham menggambarkan prestasi suatu 

perusahaan, pergerakan harga saham 

searah dengan kinerja perusahaan. 

Menurut Nirawati (2003:105) dalam 

Novasari (2013),  apabila dengan 

semakin tinggi harga saham, maka 

semakin tinggi pula nilai perusahaan 

tersebut dan sebaliknya. Oleh karena 

itu, setiap perusahaan yang 

menerbitkan saham sangat 

memperhatikan harga sahamnya. 

Harga saham yang terlalu rendah 

sering diartikan bahwa kinerja 

perusahaan kurang baik. Namun bila 

harga saham terlalu tinggi mengurangi 

kemampuan investor untuk membeli 

sehingga menimbulkan harga saham 

sulit untuk meningkatkan lagi. Dengan 

perubahan posisi keuangan hal ini 

akan mempengaruhi harga saham 

perusahaan.  

Salah satu analisis yang 

dilakukan untuk menganalisis dan 

memilih saham yaitu analisis 

fundamental. Bagi investor yang 

menganut aliran fundamental dalam 

menganalisis nilai saham, tinggi 

rendahnya nilai saham tercermin pada 

kinerja keuangan perusahaan yang 

dapat diketahui dengan menganalisis 

laporan keuangan perusahaan. Dengan 

menggunakan rasio keuangan yang 

menunjukkan hubungan antara dua 

atau lebih data keuangan. Melalui 

analisis rasio keuangan akan di dapat 

pemahaman yang lebih baik terhadap 

kinerja keuangan perusahaan.  

Rasio likuiditas suatu 

perusahaan, mampu digambarkan 

dengan menggunakan Current Ratio 

(CR), rasio ini merupakan ukuran 

yang umum di gunakan atas solvensi 

jangka pendek, kemampuan suatu 

perusahaan memenuhi kebutuhan 

hutang, ketika jatuh tempo, (Fahmi, 

2014:69). Rasio yang tidak kalah 

pentig sebagai dasar informasi bagi 

investor dalam pengembalian atas 

ekuitas pemegang saham yaitu dengan 

Return On Equity.  

Return On Equity 

menggambarkan sejauh mana 

perusahaan menghasilkan laba yang 

bisa diperoleh pemegang saham, rasio 

ini mengkaitkan laba dengan jumlah 

modal yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba sehingga 

digunakan untuk mengukur kinerja 

manajemen perusahaan dalam 

mengelola modal yang tersedia 

menghasilkan laba setelah pajak, 

(Tendelilin, 2010:372). Dengan 

menggunakan laporan keuangan, 

investor juga bisa memperlihatkan 

jaminan yang tersedia untuk kreditor 

melalui rasio Debt to Equity Ratio. 
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Rasio ini digunakan untuk mengukur 

tingkat leverage dalam menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka panjang, 

yang dimana DER menghubungkan 

antara total debt dengan total ekuitas.  

Ukuran utama profitabilitas 

adalah perbandingan laba bersih 

dengan penjualan atau disingkat 

dengan net profit margin. Semakin 

besar NPM, berarti semakin bagus 

perusahaan dalam menghasilkan laba.  

Penelitian-penelitian terdahulu 

telah dilakukan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap harga saham. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi harga 

saham adalah current ratio. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Sondakh (2015) menunjukkan bahwa 

current ratio berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham. Hasil 

ini tidak sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan Itabillah (2012) yang 

menyatakan bahwa current ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham dan return on equity tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. kedua, Murtiningsih (2011) 

menunjukkan debt to equity ratio tidak 

berpengaruh terhadap harga saham, 

sedangkan net profit margin 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham. Hasil penelitian 

tersebut berbeda dengan hasil 

penelitian Itabillah (2012) yang 

menunjukkan bahwa net profit margin 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham.  

Dari hasil gap diatas, telah 

ditemukan hasil penelitian yang 

berbeda-beda tiap rasio keuangan 

terhadap harga saham. Di satu sisi 

variabel tersebut memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap harga saham, 

namun di sisi lain variabel tersebut 

tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Berdasarkan 

hal tersebut penulis akan meneliti 

kembali tentang variabel yang 

berpengaruh terhadap harga saham 

melalui penelitian yang berjudul 

“Analisis Pengaruh Current Ratio 

(CR),  Return On Equity (ROE),  

Debt to Equity Ratio (DER), dan Net 

Profit Margin (NPM) Terhadap 

Harga Saham Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 

Tahun 2013-2015 ”. 

Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di 

atas, maka penelitian ini difokuskan 

pada permasalahan mengenai: 

1. Apakah Current Ratio, Return On 

Equity,  Debt to Equity Ratio, dan 
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Net Profit Margin secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham? 

2. Apakah Current Ratio, Return On 

Equity,  Debt to Equity Ratio, dan 

Net Profit Margin secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham? 

Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis pengaruh 

secara parsial dan simultan 

Current Ratio, Return On Equity,  

Debt to Equity Ratio, dan Net 

Profit Margin secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

2. Untuk menganalisis pengaruh 

secara parsial dan simultan 

Current Ratio, Return On Equity,  

Debt to Equity Ratio, dan Net 

Profit Margin secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

II. METODE PENELITIAN  

Variabel Penelitian  

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah harga saham. 

Harga saham adalah harga yang 

terjadi di pasar bursa efek pada 

saat tertentu yang ditentukan oleh 

pelaku pasar dan ditentukan oleh 

permintaan dan panawaran saham 

yang bersangkutan di pasar 

modal. 

2. Variabel Independen 

Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel independen 

adalah sebagai berikut: 

a. Current Ratio (CR). CR 

adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar 

utang lancar dengan 

menggunakan aktiva lancar 

yang dimiliki. CR diperoleh 

dari current asset dibagi 

dengan current liabillities. 

b. Return On Equity (ROE). 

ROE merupakan kemampuan 

perusahaan untuk 

menghasilkan laba setelah 

pajak dengan menggunakan 

modal sendiri yang dimiliki 

perusahaaan. ROE diperoleh 

dari earning after taxes 

dibagi dengan total equity. 

c. Debt to Equity Ratio (DER). 

DER merupakan ukuran yang 

dipakai dalam menganalisis 

laporan keuangan untuk 

memperlihatkan besarnya 

jaminan yang tersedia untuk 

kreditor. DER diperoleh dari 

total hutang dibagi total 

modal.  
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d. Net Profit Margin (NPM). 

NPM merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba 

bersih dari penjualan yang 

dilakukan perusahaan. NPM 

diperoleh dari earning after 

taxes dibagi sales.  

Populasi dan Sampel  

Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah seluruh 

Perusahaan Manufaktur yang listing 

atau terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2013 sampai dengan 

2015 yaitu sebanyak 149 perusahaan. 

Pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode purposive sampling, 

yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Berikut adalah 

kriteria dalam penentuan sampel: 

1. Perusahaan manufaktur yang 

terdaftar  di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) secara berturut-turut selama 

periode 2013-2015. 

2. Perusahaan manufaktur yang 

mempublikasikan laporan 

keuangan secara lengkap selama 

periode 2013-2015.  

3. Perusahaan manufaktur yang 

mengalami laba selama periode 

2013-2015. 

4. Perusahaan manufaktur yang 

memiliki nilai pertumbuhan aset 

positif selama periode 2013-2015.  

Jenis dan Sumber Data  

Penelitiian ini mengguinakan 

data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan atau annual report 

dan ringkasan laporan keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang go public 

dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2016. Data tersebut 

diperoleh dengan mengakses web site 

www.idx.co.id. 

Teknik Analisis  

Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda dengan menggunakan 

software SPSS for windows versi 23. 

1. Uji Asumsi Klasik . 

a. Uji Normalitas  

Menurut Ghozali 

(2013: 160), Uji normalitas 

bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau 

residual mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah yang 

memiliki distribusi data normal 

atau mendekati normal. 

Pengujian normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan 

one sample 
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kolmogorovsmirnov test, 

variabel-variabel yang 

memiliki Asympt. Sig. (2-

tailed) di bawah tingkat 

signifikansi sebesar 0,05 maka 

diartikan bahwa variabel-

variabel tersebut memiliki 

distribusi tidak normal dan 

sebaliknya. 

b. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji 

apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi 

antar variabel independen. 

Model regresi yang baik 

seharunya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independent.. 

Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinearitas dalam model 

regresi dapat dilihat dari 

tolerance value atau Variance 

Inflation Factor (VIF). Kedua 

ukuran ini menunjukkan setiap 

variabel independen manakah 

yang dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Jika nilai 

tolerance ≥ 0.10 atau sama 

dengan nilai VIF ≤ 10, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada multikolinearitas antar 

variabel independen dalam 

model regresi. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi 

bertujuan untuk menguji 

apakah dalam suatu model 

regresi linier ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan 

kesalahan periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Model 

regresi yang baik adalah yang 

bebas autokorelasi. Untuk 

mendeteksi autokorelasi, 

dilakukan dengan uji Durbin 

Watson (D-W Test). Hasil uji 

Durbin-Watson (D-W Test) 

nilainya akan dibandingkan 

dengan menggunakan nilai 

tabel Durbin-Watson (D-W) = 

5%, dengan ketentuan kriteria 

yaitu du < d < 4-du sehingga 

dapat dikatakan tidak terjadi 

autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji 

apakah dalam regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari 

residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain. Dikatakan 

homoskedastisitas apabila 

variance dari residual tersebut 
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dari satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap. Namun, 

jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Untuk 

model regresi yang baik adalah 

yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Dalam 

penelitian ini, untuk 

mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas akan 

dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada 

grafik scatterplot. Jika tidak 

ada pola yang jelas, serta titik-

titik menyebar di atas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu 

Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Model Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi berganda 

digunakan oleh peneliti, bila peneliti 

bermaksud meramalkan bagaimana 

keadaan (naik turunya) variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau 

lebih variabel independen sebagai 

faktor predictor dimanupulasi (dinaik 

turunkan nilainya). Jadi analisis 

regresi berganda akan dilakukan bila 

variabel independennya minimal 2. 

Bentuk rumusan persamaan analisis 

regresi linier berganda adalah sebagai 

berikut:  

Y = a +                

       

Keterngan:  

Y = Harga Saham  

a = Konstanta  

β
1,2,3,4

 = Koefisien regresi masing-

masing X 

   = Current Ratio  

   = Return On Equity 

   = Debt to Equity Ratio 

   = Net Profit Margin  

 e  = Variabel Residual / Standar Eror  

Uji Koefisiendeterminasi (  ) 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

berfungsi untuk mengukur seberapa 

jauh mana keseluruhan variabel 

independen dapat menjelaskan 

variabel dependen. Apabila angka 

koefisien determinasi semakin kecil, 

berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan 

variabel dependen sangatlah terbatas. 

Sebaliknya apabila angka koefisien 

determinasi semakin besar, maka 

pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen semakin 

kuat. 

Pengujian Hipotesis 

1. Statistik t (Parsial) 

Uji statistik t pada 

dasarnya menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual 
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dalam menerangkan variabel 

dependen. Kesimpulan yang 

diambil dalam uji t ini adalah 

dengan melihat signifikansi 

dengan ketentuan jika nilai sig. > 

0,05 maka H0 diterima dan jika 

nilai sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

2. Statistik F (Simultan) 

Uji statistik F pada 

dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen atau terikat. 

Kesimpulan yang diambil dalam 

uji F ini adalah dengan melihat 

signifikansi dengan ketentuan jika 

nilai sig. > 0,05 maka H0 diterima 

dan jika nilai sig. < 0,05 maka H0 

ditolak. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Hasil pengujian 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

menunjukkan nilai signifikan 

Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar 

dari taraf signifikan yang 

ditetapkan yaitu sebesar 0,05 atau 

5%. Nilai signifikan sebesar 

0,200. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa data 

terdistribusi normal. 

2. Uji Multikolonieritas 

Berdasarkan variabel di 

atas menunjukkan variabel CR 

mempunyai nilai tolerance 

sebesar 0,313 dan nilai VIF = 

3,200, variabel ROE mempunyai 

nilai tolerance sebesar 0,134 dan 

nilai VIF = 7,449, variabel DER 

mempunyai nilai tolerance 

sebesar 0,191 dan nilai VIF = 

5,236, variabel NPM mempunyai 

nilai tolerance sebesar 0,108 dan 

nilai VIF = 9,252. Hal ini berarti 

tidak ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (independen) 

dengan tidak ada satu pun 

variabel bebas (independen) yang 

memiliki nilai cut off tolerance > 

0,10 dan nilai VIF < 10, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi masalah multikolinieritas 

antar variabel bebas dalam model 

regresi.  

3. Uji Autokorelasi  

Berdasarkan hasil 

pengujian menunjukkan bahwa, 

Uji Durbin-Watson (D-W Test) 

sebesar  1,962 lebih besar dari 

nilai   = 1,7485 dan kurang dari 

4 – 1,7485 (4 -  ) = 2,2515 atau 

1,7485 < 1,962 < 2,2515, 
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sehingga model regresi tersebut 

sudah bebas dari masalah 

autokorelasi. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar yang 

ditunjukkan oleh grafik 

Scatterplot terlihat bahwa titik-

titik menyebar secara acak serta 

tidak menunjukkan pola tertentu, 

tersebar baik di atas maupun di 

bawah angka 0 (nol) pada sumbu 

Y. Hal ini menunjukan bahwa 

model regresi ini tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas. 

Hasil Pengujian Model Regresi 

Linier Berganda 

Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Y =   +       +       +      +       

+ e 

Harga Saham = 3,875 + 0,631 CR – 

1,293 ROE + 0,978 DER + 2,118 

NPM 

Persamaan regresi tersebut 

mempunyai arti sebagai berikut:  

a. Konstanta = 3,875 

Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika 

variabel CR, ROE, DER dan 

NPM bernilai tetap maka variabel 

harga saham mengalami kenaikan 

sebesar 3,875 

b. Koefisien    = 0,631 

Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika 

variabel CR mengalami 

peningkatan sebesar satu satuan, 

sedangkan ROE, DER dan NPM 

tetap, maka harga saham akan 

mengalami kenaikan sebesar 

0,631. 

c. Koefisien     = -1,293 

Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika 

variabel ROE mengalami 

peningkatan sebesar satu satuan, 

sedangkan variabel CR, DER dan 

NPM tetap, maka harga saham 

akan mengalami penurunan 

sebesar 1,293. 

d. Koefisien     = 0,978 

Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika 

variabel DER mengalami 

peningkatan sebesar satu satuan, 

sedangkan variabel CR, ROE dan 

NPM tetap, maka harga saham 

akan mengalami kenaikan sebesar 

0,978. 

e. Koefisien    = 2,118 

Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika 

variabel NPM mengalami 

peningkatan sebesar satu satuan, 

sedangkan variabel CR, ROE dan 

DER tetap, maka harga saham 
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akan mengalami kenaikan sebesar 

2,118.  

Hasil Pengujian Koefisien 

Determinasi (Adjusted R
2
) 

Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh nilai adjusted    sebesar 

0,417. Dengan demikian 

menunjukkan bahwa variabel CR, 

ROE, DER dan NPM secara bersama-

sama mempengaruhi harga saham 

sebesar 41,7% dan sisanya yaitu 

58,3% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

1. Uji Statistik t (Parsial) 

a. Hasil Pengujian Hipotesis 1 

Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh nilai 

sig. variabel Current Ratio 

sebesar 0,112, nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05. 

Sehingga hipotesis    

diterima dan    ditolak, jadi 

dapat disimpulkan bahwa 

Current Ratio secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

b. Hasil Pengujian Hipotesis 2 

Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh nilai 

sig. variabel Return On equity 

sebesar 0,000, nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga hipotesis    ditolak 

dan    diterima, jadi dapat 

disimpulkan bahwa Return 

On Equity  secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

c. Hasil Pengujian Hipotesis 3 

Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh nilai 

sig. variabel Debt to Equity 

Ratio  sebesar 0,007, nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga hipotesis    ditolak 

dan    diterima, jadi dapat 

disimpulkan bahwa Debt to 

Equity Ratio  secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

d. Hasil Pengujian Hipotesis 4 

Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh nilai 

sig. variabel Net Profit 

Margin  sebesar 0,000, nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga hipotesis    ditolak 

dan    diterima, jadi dapat 

disimpulkan bahwa Net Profit 

Margin  secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

2. Uji Statistik F (Simultan) 

Berdasarkan hasil 

pengujian menunjukkan nilai sig. 
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sebesar 0,000. Nilai tersebut 

berada dibawah 0,05 sehingga 

hipotesis yang diambil yaitu    

ditolak dan    diterima. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel bebas (independen) 

Current Ratio, Return On Equity, 

Debt to Equity Ratio, dan Net 

Profit Margin secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham.  

Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa 

Current Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2013-2015.  

2. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa Return 

On Equity berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2013-2015. 

3. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa Debt to 

Equity Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2013-2015.  

4. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa Net 

Profit Margin berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2013-2015. 

5. Berdasarkan hasil pengujian secara 

simultan menunjukkan bahwa 

Current Ratio, Return On Equity, 

Debt to Equity Ratio dan Net Profit 

Margin berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2013-2015. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil uji F dengan 

nilai signifikan lebih kecil dari taraf 

signifikan yaitu 0,000 < 0,05.  
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LAMPIRAN  
 Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 87 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,08909087 

Most Extreme Differences Absolute ,067 

Positive ,067 

Negative -,045 

Test Statistic ,067 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

 

  

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1   

 

 

 

 

(Constant) 

CR 

 

,313 

 

3,200 

ROE ,134 7,449 

DER ,191 5,236 

NPM ,108 9,252 

a. Dependent Variable: HARGASAHAM 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,667
a
 ,445 ,417 1,11534 1,962 

a. Predictors: (Constant), NPM, CR, DER, ROE 

b. Dependent Variable: HARGASAHAM 

  Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
 

Sulistiani Eka Wahyuni | 13.1.02.01.0236 
Ekonomi - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 12|| 

 

Simki-Economic Vol. 01 No. 10 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Sulistiani Eka Wahyuni | 13.1.02.01.0236 
Ekonomi - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 1|| 

 
 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,875 1,937  

CR ,631 ,393 ,237 

ROE -1,293 ,333 -,872 

DER ,978 ,351 ,525 

NPM 2,118 ,358 1,482 

a. Dependent Variable: HARGASAHAM 

 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,667
a
 ,445 ,417 1,11534 1,962 

a. Predictors: (Constant), NPM, CR, DER, ROE 

b. Dependent Variable: HARGASAHAM 
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